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Abstrak

Pelanggan merupakan aset terpenting pada sebuah perusahaan, termasuk pada perusahaan pada
bidang telekomunikasi. Banyaknya data pelanggan dapat dimanfaatkan untuk mencari informasi lebih
detail mengenai pelanggan sehingga dapat memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan. Profil
pelanggan dapat membantu perusahaan untuk lebih memahami basis pelanggan yang dimiliki. Profil
pelanggan diperlukan perusahaan untuk mengetahui karakteristik pelanggan sehingga mempermudah
perusahaan melakukan pemasaran terhadap para pelanggan tersebut. Profil pelanggan dapat
dilakukan dengan intelijen bisnis. Salah satu komponen intelijen bisnis adalah data warehouse. Data
warehouse digunakan untuk menyimpan data secara historis yang berasal dari data transaksional.
Penelitian ini menghasilkan skema data warehouse sesuai dengan kebutuhan bisnis perusahaan.

Kata kunci: Data Warehouse, Profil Pelanggan, Perusahaan Telekomunikasi

1. Pendahuluan (Introduction)

Pelanggan merupakan aset utama dalam sebuah perusahaan. Cara mengelola pelanggan dengan baik
menjadi faktor penting guna memenangkan persaingan bisnis, termasuk dalam bidang Telekomunikasi.
Profiling data pelanggan diperlukan oleh perusahaan untuk mempermudah perusahaan dalam
memberikan gambaran mengenai karakteristik para pelanggannya juga dapat memberikan penawaran
pada pelanggan sesuai dengan Kkarakteristiknya sehingga penawaran tersebut tepat sasaran.
Tantangannya adalah bagaimana dengan teknologi dapat menjawab besar dan kompleksnya data yang
ada. Salah satu solusinya adalah dengan menerapkan intelijen bisnis.

Menurut Gartner, Intelijen Bisnis (bahasa Inggris: Business Intelligence, BI) merupakan
seperangkat aplikasi, infrastruktur dan alat, dan metode yang digunakan dalam mengakses dan
menganalisis informasi untuk tujuan optimalisasi keputusan dan performansi. Bl dapat melakukan
ekstrasi pola dari data sehingga dapat ditemukan informasi yang berguna bagi perusahaan. Dengan BI
dapat digunakan untuk membantu perusahaan untuk menggambarkan histori bisnis perusahaan, melihat
kondisi perusahaan saat ini, dan memprediksi kondisi yang akan datang (Gartner, 2015).

Untuk memberikan sudut pandang bisnis secara historis, data dikumpulkan dalam suatu gudang
data, gudang data tersebut bersumber pada data operasional. Selanjutnya dari gudang data (data
warehouse) dapat dilakukan analisis lebih lanjut (Almeida, 2017). Gambaran intelijen bisnis dapat
dilihat pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Gambaran Intelijen Bisnis

Berdasarkan penjabaran diatas, pada penelitian ini akan dilakukan penerapan intelijen bisnis
dengan menggunakan data riil pada suatu perusahaan telekomunikasi di Indonesia. Dimana pada
perusahaan tersebut memiliki beberapa layanan yaitu layanan telepon, internet dan tv kabel. Untuk
kebutuhan profiling data pelanggan, data yang akan digunakan adalah: data pelanggan beserta data paket
produk yang digunakan, data pemakaian layanan, data tagihan pelanggan dan data pembayaran
pelanggan.

Pada penelitian ini akan dirancang skema penyimpanan data dalam bentuk data warehouse. Data
warehouse yang akan dibangun berdasarkan proses bisnis yang terjadi pada perusahaan serta data
transaksional yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Selain itu, adanya data warehouse juga
memperlihatkan kondisi saat ini, serta masa lampau. Sehingga didapatkan gambaran apakah perusahaan
mengalami peningkatan atau sebaliknya.

2. Metode Penelitian (Methods)

Dalam pembangunan data warehouse terdapat dua pendekatan yang saling bertentangan yang
dikemukanan oleh Inmon dan Kimball. Inmon menggunakan metode top-down sedangkan Kimball
menggunakan metode bottom-up. Pada pendekatan Top-Down, data warehouse dipandang sebagai pusat
lingkungan analisis (Hofer, 2016). Data warehouse menyimpan data transaksi yang atomik yang
diekstrak dari satu atau beberapa sumber dan diintegrasikan dalam enterprise data model yang
dinormalisasikan (Inmon, 2005). Sedangkan pada pendekatan Bottom-Up atau disebut juga data
warehouse bus architeture, Arsitektur inimenggunakan independen data mart (Kimball R. M., 2002).
Data mart yang terpisah ini bisa digabungkan apabila dibuat berdasarkan standar.

Metode top-down merupakan metode dimana kita harus mengetahui seluruh proses bisnis yang
berlaku pada perusahaan, kemudian dilakukan pembangunan data warehouse secara keseluruhan,
sehingga skema yang dihasilkan akan nampak kompleks. Keuntungannya adalah didapatkan gambaran
yang utuh mengenai semua proses bisnis perusahaan tersebut, namun diperlukan waktu yang lama dalam
pengerjaan (Suba, 2018).

Pada pendekatan bottom-up oleh Kimball data warehouse dibangun berdasarkan proses bisnis
tunggal pada perusahaan, misalnya pembangunan data warehouse pada proses bisnis tagihan dan
pembayaran digambarkan terpisah, layaknya sebuah puzzle untuk menggabungkan semua proses bisnis
tersebut diperlukan sebuah blue print arsitektur untuk melihat secara keseluruhan yang disebut dengan
bus architecture (Dageville, 2016). Keunggulan pada pendekatan ini adalah fleksibelitas, lebih mudah
untuk diimplementasikan, serta desain yang dihasilkan lebih sederhana dan mudah dimengerti.

Dengan mempertimbangkan kedua pendekatan diatas, maka dalam penelitian ini akan
digunakan pendekatan bottom-up dari Kimball. Pendekatan ini dipilih karena pada penelitian kali ini
hanya melibatkan beberapa proses bisnis pada perusahaan tersebut.

20 DOI: https://doi.org/10.52435/jaiit.v3i2.161


https://doi.org/10.52435/jaiit.v3i2.161

JAIIT (Journal of Advances in Information and Industrial Technology)
Vol. 3, No. 2 November 2021, ISSN 2723-4371, E-ISSN 2723-5912

Tahapan perancangan data warehouse dengan metode kimball yang dilakukan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut (Kimball R. M., 2007):
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Gambar 2. Tahapan perancangan data warehouse

Pada tahapan ke 3 mengenai proses pemodelan dimensional dapat diuraikan dengan beberapa

Langkah, yaitu:
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Gambar 3. Proses Pemodelan Dimensional

Hasil dan Pembahasan (Results and Discussions)
Berdasarkan pendekatan top-down, maka perancangan data warehouse untuk perusahaan

telekomunikasi sebagai berikut:
3.1. Rincian Kebutuhan Bisnis

Kebutuhan bisnis didapatkan dengan melakukan wawancara dengan pihak perusahaan, berikut

rinciannya:

1. Profiling data pelanggan harus dapat mencatat semua proses bisnis yang terjadi pada perusahaan
Telekomunikasi X.

2. Dapat melihat data detail mengenai identitas pelanggan, layanan yang dipakai pelanggan maupun
jumlah pemakaian layanan.

3. Dapat melihat jumlah pelanggan per daerah, per kota, per provinsi dan per regional.

4. Dapat melihat jumlah layanan yang dimiliki per pelanggan per daerah, per kota, per provinsi dan
per regional.

5. Dapat melihat total pemakaian tiap layanan (telepon, internet, TV kabel) per pelanggan, per daerah,
per kota, per provinsi dan per regional.

6. Dapat melihat tagihan layanan per bulan per pelanggan, per daerah, per kota, per provinsi dan per
regional.

7. Dapat melihat pembayaran layanan per bulan per pelanggan, per daerah, per kota, per provinsi dan
per regional.

8. Dapat melihat tren pemakaian untuk setiap layanan (telephone, internet, TV kabel) per pelanggan

per daerah, per kota, per provinsi dan per regional.

Data transaksional yang dimiliki perusahaan merupakan data terstruktur, data diambil dari beberapa

database yang menyimpan proses transaksi.
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3.2. Bus Matrix Data Warehouse

Berdasarkan identifikasi kebutuhan di atas, serta dengan menganalisis proses bisnis, selanjutnya
akan dirancang bus matrix. Bus matrix menggambarkan pemetaan kandidat tabel fakta dan tabel
dimensi. Bus matrix merupakan blue print perancangan skema data warehouse (Das, 2019). Setelah
kita menjabarkan mengenai kebutuhan bisnis oleh user pada poin 3.1 maka secara garis besar yang
akan akan diukur performansi bisnisnya mengenai pemakaian layanan oleh pelanggan, tagihan dan
pembayaran (Nasrullah, 2021). Pemakaian layanan sendiri terdiri dari 3 yaitu pemakaian telepon,
internet dan TV kabel, masing-masing memiliki karakteristik pengukuran performansi yang berbeda.
Jadi pada studi kasus ini yang akan menjadi kandidat tabel fakta adalah pemakaian telepon, pemakaian
internet, pemakaian TV kabel, tagihan pelanggan dan pemakaian pelanggan.

Dalam penentuan tabel dimensi, dapat digunakan kamus data. Prosesnya adalah menentukan tabel
apa saja yang akan dijadikan sebagai sumber kemudian ditentukan konteks apa saja yang mewakili
setiap data pada tabel tersebut. Misalnya pada setiap baris data tagihan pelanggan akan dicatat mengenai
tanggal tagihan beserta data pelanggan, sehingga yang akan menjadi kandidat tabel dimensi adalah data
waktu dan data pelanggan. Berdasarkan penjelasan diatas maka bus matrix pada studi kasus ini dapat
dilihat pada gambar 3.

telephone usage

internet usage

tv cable usage

invoice

payment

Gambar 4 Bus Matrix Data Warehouse untuk Profiling Data Pelanggan pada Perusahaan
Telekomunikasi

Gambar 4 menggambarkan kandidat tabel fakta pada sisi kiri dan kandidat tabel dimensi pada sisi
atas. Tanda X berarti fact table berhubungan dengan dimensi tersebut.

3.3. Pemodelan Dimensional
3.3.1. Proses Bisnis Perusahaan

Proses Bisnis pada perusahaan telekomuikasi dapat digambarkan dalam bentuk flowchart seperti
pada gambar berikut :
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Profil Pelanggan Perusahaan Telekomunikasi
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Gambar 5 Flowchart Proses Bisnis Pembayaran Penggunaan Layanan pada Perusahaan
Telekomunikasi

Gambaran bisnis secara lebih rinci dapat dijabarkan sebagai berikut :

Perusahaan telekomunikasi X memiliki cabang diseluruh wilayah Indonesia yang dibagi per
regional, kota dan per area.

Perusahaan telekomunikasi X memiliki 3 layanan utama yaitu layanan telepon, layanan internet
dan layanan tv kabel.

Perusahaan telekomunikasi X memiliki banyak paket produk dengan tarif bervariasi yang
ditawarkan kepada pelanggan untuk setiap layanannya. Misalnya untuk lanyanan internet tersedia
paket INET3GB, INET6GB, dst.

Setiap pelanggan bisa memasang layanan lebih dari 1. Misalnya 1 pelanggan memiliki 2 rumah
dimana setiap rumah memasang layanan telepon dan internet.

Pemakaian telepon dibedakan menjadi beberapa tipe yaitu pemakaian telepon lokal, interlokal,
internasional, dst. Untuk pemakaian telepon akan tercatat nomor tujuan, waktu panggilan, durasi
panggilan, kode kota ataupun kode negara dan nomor imei device.

Pada pemakaian internet tercatat waktu awal dan akhir pemakaian beserta besarnya pemakaian
internet tersebut.

Pada pemakaian tv kabel tercatat waktu awal dan akhir pemakaian berdasarkan channel yang
dilihat. Data channel meliputi nama channel dan jenis paket tv kabel.

Tagihan pelanggan digenerate pada tanggal tertentu dan mempunyai batas waktu tertentu, tagihan
berdasarkan layanan yang digunakan juga meliputi tagihan penginstallan jaringan, denda, pajak,
biaya garansi, biaya pemasangan nomor spesial yang sesuai permintaan pelanggan, biaya panggilan
lokal, interlokal, internasional, dan biaya lainnya.
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- Tagihan yang digenerate juga dihitung tunggakan pembayaran sebelumnya dimana tunggakan
merupakan jumlah pembayaran dikurang jumlah tagihan.

- Pembayaran dilakukan per layanan yang ada, tercatat tanggal pembayaran dan tanggal jatuh tempo
yang diberikan. Tersimpan juga data pembayaran yaitu bank tempat pembayaran, channel yang
digunaan, besar pembayaran nomor tagihan.

3.3.2. Mendeskripsikan Tingkat Kedetailan Tabel fakta

Tingkat kedetailan untuk masing-masing proses bisnis yang terlibat dalam perancangan data
warehouse:

a. Pada proses bisnis pemakaian telephone, meliputi:
e Pemakaian telephone dilakukan oleh pelanggan aktif pada perusahaan X yang dilayani oleh
cabang tertentu.
e Pemakaian telephone dihitung berdasarkan durasi lamanya pemakaian telephone.
o Pemakaian telephone dapat dibagi berdasarkan tipe panggilan, seperti lokal, interlokal dan
internasional.
e Tercatat tanggal dan waktu pemakaian awal dan akhir layanan telephone.
b. Pada proses bisnis pemakaian internet, meliputi:
e Pemakaian internet dilakukan oleh pelanggan aktif pada perusahaan X yang dilayani oleh cabang
tertentu.
e Pemakaian internet dihitung berdasarkan durasi lamanya pemakaian internet, banyaknya
pemakaian internet (byte send dan byte receive).
o Tercatat tanggal dan waktu pemakaian awal dan akhir layanan telephone.
c. Pada proses bisnis pemakaian TV kabel, meliputi:
e Pemakaian tv kabel dilakukan oleh pelanggan aktif pada perusahaan X yang dilayani oleh cabang
tertentu.
e Terdapat beberapa channel TV yang disajikan untuk pelanggan.
e Pemakaian TV kabel dihitung berdasarkan durasi lamanya pemakaian per channel yang ditonton.
e Tercatat tanggal dan waktu pemakaian awal dan akhir layanan tv cable.
d. Pada proses bisnis generate tagihan, meliputi:
e Setiap bulannya perusahaan akan melakukan generate tagihan dari para pelanggannya.
e Tagihan digenerate per layanan yang dipakai oleh pelanggannya.
e Terdapat rincian data tagihan.
e. Pada proses bisnis pembayaran, meliputi:
e Setiap bulannya pelanggan harus melakukan pembayaran atas pemakaian layanan yang
digunakannya.
e Besarnya pembayaran berdasarkan tagihan yang telah digenerate oleh perusahaan.
o Tercatat tanggal pembayaran oleh pelanggan.

3.3.2. Mengidentifikasi Dimensi

Tahapan berikutnya dengan mengidentifikasikan dimensi yang sesuai dengan tabel fakta
bedasarkan tingkat kedetailan yang telah di deskripsikan sebelumnya serta dari bus matrix yang telah
dibuat sebelumnya, maka pada penelitian ini melibatkan beberapa dimensi, yaitu :

Tabel 1. Identifikasi Dimensi

Nama Dimensi Asal | Nama Dimensi di Skema Tipe Dimensi
Dimensi Pelanggan Dim_Customer_Serviceline | conformed dimension
Dimensi Cabang Dim_branch_ company conformed dimension
Perusahaan

Dimensi Tanggal Dim_date role play dimension
Dimensi Waktu Dim_time role play dimension
Dimensi Channel Dim_channel_list single dimension

List
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Dimensi Tipe Dim_calling_type single dimension
Panggilan
Dimensi Produk Dim_product services conformed dimension

3.3.2. Mengidentifikasi Fakta

Tahapan akhir dalam pemodelan dimensional adalah mengidentifikasikan fakta atau pegukuran
(measures) dari proses bisnis yang ada. Dari proses bisnis yang akan digunakan maka didapatkan 5 tabel
fakta yaitu pemakaian layanan telephone, pemakaian layanan internet, pemakaian layanan tv kabel,
tagihan dan pembayaran. Untuk masing-masing variable pengukuran pada tabel fakta, meliputi:

a) Fact Pemakaian Telephone, meliputi:
» Durasi pemakaian telephone.
b) Fact Pemakaian Internet, meliputi:
o Durasi pemakaian internet.
e Byte sent/ upload.
e Byte receive / download.
c) Fact Pemakaian TV kabel, meliputi:
e Durasi pemakaian TV kabel.
d) Fact Tagihan, meliputi:
e Total tagihan.
e) Fact Pembayaran, meliputi:
e Total pembayaran.

3.4. Perancangan Skema Data Warehouse

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah merancang skema data warehouse, yang didasarkan
pada bus matrix yang telah dibuat. Dari bus matix dapat diperoleh 5 skema yang masing-masing akan
mewakili proses bisnis yang berlaku pada perusahaan tersebut.

Terdapat dua jenis skema dalam data warehouse yaitu star schema dan snowflake schema. Star
schema terdiri dari satu tabel fakta dan sejumlah tabel dimensi yang terkait dengan tabel fakta. Snowflake
schema memiliki struktur yang lebih kompleks dari pada star schema. Dalam snowflake schema,
dilakukan normalisasi untuk menghilangkan redundansi, tabel dimensi dikelompokkan menjadi
beberapa tabel. Pemodelan dimensi tidak hanya berdasarkan pada proses bisnis, tetapi juga berdasarkan
pada data transaksional yang ada (Farooqui, 2018). Berdasarkan bus matriks, terdaapat 5 skema yang
menggunakan starschema. Kelima skema data warehouse tersebut adalah:
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1. Skema Pemakaian Telepon

DIM_TIME DIM_CALLING_TYPE
TIME CODE INTEGER <pl> CALL TYPE CODE INTEGER =pk>
HOUR INTEGER CALL_TYPE_DESC VARCHAR{(50)
LAST_UPDATE TIMESTAMP LAST_UPDATE TIMESTAMP

FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_TIME FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_CALL

DIM_DATE FACT_CUSTPROFILE_TELEPHONE_USAGE D A SToNER Sae e
TS e = = = SERVICE LINE CODE INTEGER  zpk=
S SESED e TIME_CODE INTEGER <fei> SERVICELINE_ID INTEGER
DATE_DETAIL DATE BRANCH_CODE INTEGER  <f2> PHONE i VARCHAR(15)
DAY OF-WEEK INTEGER CALL_TYPE CODE  INTEGER  <A3> CUSTOMER_CODE  INTEGER
DAY_NUMBER. IN_YEAR INTEGER DATE_CODE INTEGER  <fud> CUSTOMER_NUMBER INTEGER
LAST_DAY_IN_MONTH_INDICATOR INTEGER CUS_REFERENCE_ L =
= 1 - SERVICE_LINE_CODE INTEGER <fu5> CUS._REFERENCE g TITLE VARCHAR(5)
MONTH_NUMBER INTEGER SUM_DURATION HIGI Lcus_| e VARGHARE0)
MONTH_YEAR INTEGER TOTAL_CALL INTEGER patig: VAR
QUARTER_NUMBER INTEGER AVG_DURATION FLOAT et VARGHARE3)
YEAR_QUARTER INTEGER LAST_UPDATE TIMESTAMP PACIZAGE_NAME VARCHAR(0)
HOLIDAY, INDICATOR INTEGER | PACAGE D B
= LAST_UPDATE TIMESTAMP
WEEKDAY_INDICATOR INTEGER FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_BRAN =
WORK_DAY_INDICATOR INTEGER
DIM_BRANCH_COMPANY
BRANCH CODE INTEGER <pic>
AREA_ID VARCHAR(4)

AREA_CODE VARCHAR(3)
AREA_NAME VARCHAR(50)

CITY VARCHAR(100)
PROVINCE VARCHAR(100)
REGIONAL VARCHAR(1)

LAST_UPDATE TIMESTAMP

Gambar 6 Skema Telephone Usage

2. Skema Pemakaian Internet

DIM_TIME
TIME CODE  INTEGER  spie
HOUR INTEGER
LAST_UPDATE TIMESTAMP

FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_TIME

FACT_CUSTPROFILE_INTERNET_USAGE

DIM_DATE TIME_CODE INTEGER P DIM_CUSTOMER_SERVICELINE
DATE CODE INTEGER <pk alc> BRANCH_CODE INTEGER <fe2> SERVICE LINE CODE INTEGER Zpie>
DATE_DETAIL DATE SERVICE_LINE_CODE INTEGER  <f3> SERVICELINE_ID INTEGER
DAY_OF_WEEK INTEGER DATE_CODE INTEGER  <fud> PHONE VARCHAR(15)
DAY_NUMBER_IN_YEAR INTEGER 'S_REFERENCE TOTAL_CONNECTION INT T_CUS_REFERENCE_DIM CUSTOMER_CODE  INTEGER
LAST_DAY_IN_MONTH_INDICATOR INTEGER [ | TOTAL_DURATION INT CUSTOMER_NUMBER INTEGER
MONTH_NUMBER INTEGER TOTAL_USAGE REAL TITLE VARCHAR(5)
MONTH_YEAR INTEGER TOTAL_UPLOAD REAL NAME VARCHAR(E0)
QUARTER_NUMBER INTEGER TOTAL_DOWNLOAD  REAL cITY VARCHAR(20)
YEAR_QUARTER INTEGER AVG_USAGE REAL LINE_SERVICE VARCHAR(3)
YEAR_NUMBER INTEGER AVG_DURATION REAL PACKAGE_NAME VARCHAR(0)
HOLID_AY_INDICATOR INTEGER AVG_UPLOAD REAL PACKAGE_TARIFF NUMBER
WEEKDAY_INDICATOR INTEGER AVG_DOWNLOAD REAL LAST_UPDATE TIMESTAMP
WORK_DAY_INDICATOR INTEGER LAST_UPDATE TIMESTAMP

FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_BRAN

DIM_BRANCH_COMPANY

BRANCH CODE INTEGER <pl>
AREA_ID VARCHAR(4)
AREA_CODE  VARCHAR(2)
AREA_NAME  VARCHAR(50)

CITY VARCHAR(100)
PROVINCE VARCHAR(100)
REGIONAL VARCHAR(1)

LAST_UPDATE TIMESTAMP

Gambar 7 Skema Internet Usage
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3. Skema Pemakaian TV Kabel

DIM_CUSTPROFILE_PERIOD
MONTH YEAR INTEGER Spl>
MONTH INTEGER
QUARTER INTEGER
YEAR_QUARTER INTEGER
YEAR INTEGER
LAST_UPDATE  TIMESTAMP

FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_CUST

DIM_CHANNEL_LIST

CHANNEL CODE  INTEGER  =pk=
CHANNEL_NAME VARCHAR(100)
CHANNEL_PACKET VARCHAR{100)
LAST_UPDATE TIMESTAMP

4. Skema Tagihan

DIM_DATE

DATE CODE
DATE_DETAIL

DAY_OF_WEEK
DAY_NUMBER_IN_YEAR
LAST_DAY_IN_MONTH_INDICATOR
MONTH_NUMBER
MONTH_YEAR
QUARTER_NUMBER
YEAR_QUARTER
YEAR_NUMBER
HOLIDAY_INDICATOR
WEEKDAY_INDICATOR
WORK_DAY_INDICATOR

INTEGER <pk ak>
DATE
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER

=
ICUS_REFERENCE_

DIM_TIME
TIME CODE INTEGER  <pe
HOUR INTEGER

LAST_UPDATE TIMESTAMP

FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_TIME

FACT_CUSTPROFILE_TV_CABLE_USAGE

MONTH_YEAR
TIME_CODE
CHANNEL_CODE
BRANCH_CODE

CUSTOMER_CODE
TOTAL_DURATION
AVG_DURATION

LAST_UPDATE

SERVICE_LINE_CODE

TOTAL_CONNECTION

INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INTEGER
INT

FLOAT

INT
TIMESTAMP

vr DIM_BRANCH_COMPANY
<2 BRANCH CODE INTEGER P
<3 AREA_ID VARCHAR(4)
<fd> AREA_CODE  VARCHAR(3)
<5 AREA_NAME  VARCHAR(S0)
=
<hss cITy VARCHAR(100)
CUS_REFERENCE_U ppovince VARCHAR(100)
REGIONAL  VARCHAR(1)
LAST_UPDATE TIMESTAMP

FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_CUST

DIM_CUSTPROFILE_CUSTOMER_SERVICELINE

SERVICE LINE CODE
SERVICELINE_ID
PHONE

CUSTOMER CODE
CUSTOMER_NUMBER
TITLE

NAME

cITy

LINE_SERVICE
LAST_UPDATE

INTEGER
INTEGER
VARCHAR(15)
INTEGER
INTEGER
VARCHAR(S)
VARCHAR(E0)
VARCHAR{20)
VARCHAR(2)
TIMESTAMP

Zpl>

Sple

Gambar 8 Skema TV Cable Usage

S_REFERENC]
e

DIM_PRODUCT_SERVICES

PRODUCT CODE
PRODUCT_ID
PRODUCT_NAME
PRODUCT_ABRV
LAST_UPDATE

INTEGER
VARCHAR(2)
VARCHAR(S)
VARCHAR(20)
TIMESTAMP

Zpl>

FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_PROD

DIM_CUSTOMER_SERVICELINE

FACT_CUSTPROFILE_INVOICE

PRODUCT_CODE
BRANCH_CODE
DATE_CODE
SERVICE_LINE_CODE
INVOICE_AMOUNT
LAST_UPDATE

INTEGER  <fc1>
INTEGER  <f2>

INTEGER <A@ | ]
INTEGER  <f4> [JS_REFERENCE|
BIG INT

TIMESTAMP

FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_BRAN

SERVICE LINE CODE INTEGER <pic>
SERVICELINE_ID INTEGER
PHONE VARCHAR(15)
CUSTOMER_CODE  INTEGER
CUSTOMER_NUMBER INTEGER
TITLE VARCHAR(S)
NAME VARCHAR(80)
aTy VARCHAR(20)
LINE_SERVICE VARCHAR(2)
PACKAGE_NAME VARCHAR(0)
PACKAGE_TARIFF NUMBER
LAST_UPDATE TIMESTAMP

DIM_BRANCH_COMPANY

BRANCH CODE INTEGER <pic>
AREA_ID VARCHAR(4)
AREA_CODE  VARCHAR(3)
AREA_NAME  VARCHAR(50)

aITy VARCHAR(100)
PROVINCE VARCHAR(100)
REGIONAL VARCHAR(1)

LAST_UPDATE TIMESTAMP

Gambar 9 Skema Invoice
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5. Skema Pembayaran

DIM_PRODUCT_SERVICES

PRODUCT CODE INTEGER =plk=
PRODUCT_ID VARCHAR(2)
PRODUCT_NAME VARCHAR(5)
PRODUCT_ABRV VARCHAR(20)
LAST_UPDATE TIMESTAMP

FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_PROD

DIM_DATE DIM_CUSTOMER_SERVICELINE
DATE CODE INTEGER <pk sk FACT_CUSTOMERPROFILE_PAYMENT SERVICE LINE CODE INTEGER  <pe
DATE-DETAIL Al PRODUCT_CODE INTEGER  <ful> SERVICELINE_ID INTEGER
DAY_OF_WEEK INTEGER CUS_REFERENCE_| BRANCH_CODE INTEGER  <f> PHONE VARCHAT1D)
DAY_NUMBER_IN_YEAR INTEGER = DATE_CODE INTEGER  <i@> |ys rererence|CUSTOMER CODE  INTEGER
LAST_DAY_IN_MONTH_INDICATOR INTEGER SERVICE_LINE_CODE INTEGER  <fid> = o] CUSTOMER_NUMBER INTEGER
MONELNUMEEE I PAYMENT_AMOUNT  BIG INT TITLE VARGHARG)
MONTH_YEAR INTEGER PAYMENT CURRENCY VARCHARIS) NAWE VARCHAR(E0)
QUARTER_NUMBER INTEGER Tobdss SowE Iy VARCHAR(30)
YEAR_NUMBER. TeceR Ustironre) e e PAGGAGENAVE  VARGHARO)
_NUM .|
HOLIDAY_INDICATOR INTEGER PACKAGE_TARIFF  NUMBER
WEEKDAY_INDICATOR INTEGER LAST_UPDATE TIMESTAMP
WORK_DAY_INDICATOR INTEGER FK_FACT_CUS_REFERENCE_DIM_BRAN

DIM_BRANCH_COMPANY

BRANCH CODE INTEGER Zpl>
AREA_ID VARCHAR{4)
AREA_CODE VARCHAR(3)
AREA_NAME VARCHAR(50)

cITY VARCHAR(100)
PROVINCE VARCHAR(100)
REGIONAL VARCHAR(1)

LAST_UPDATE TIMESTAMP

Gambar 10 Skema Payment

4. Kesimpulan (Conclusion)

Penerapan Business Intelligence (BI) seperti pada penelitian ini juga bisa diterapkan pada bidang
yang lainnya dengan sedikit penyesuaian. Tahapan Bl seperti pada penelitian ini dapat diterapkan pada
setiap perusahaan yang mengelola pelanggan serta memiliki produk yang ditawarkan untuk
pelanggannya. Misalnya diterapkan pada perusahaan retail yang juga mengelola pelanggan dan
melakukan penjualan produk mereka.

Bl dapat menyediakan informasi bagi perusahaan dalam melihat bisnisnya, pada penelitian ini
khususnya dalam hal mengelola pelanggan. Metode yang digunakan penulis adalah data warehouse.
Dengan data warehouse perusahaan dapat melihat historis perusahaan. Pendekatan yang diakai dalam
membangun skema data warehouse adalah pendekatan Kimball karena pada studi kasus ini hanya
melibatkan sebuah rangkaian proses bishis yang diambil (tidak semua proses bisnis). Penerapan data
warehouse akan sangat berguna bagi perusahaan dalam mengelola datanya.

Pada penelitian ini hanya mengambil satu rangkaian proses bisnis yang melibatkan data pemakaian
layanan, tagihan, serta pembayaran. Untuk proses bisnis yang lain akan berbeda penanganannya. Untuk
melakukan analisa lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan metode Business Intelligence
lainnya, seperti data mining.
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